BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengaruh
kurs rupiah, tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan tingkat inflasi
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia menggunakan
data priode tahun 2007 sampai dengan 2011 dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perkembangan kurs mata uang rupiah atas dollar AS menunjukkan fluktuasi
dari Januai 2007 hingga Desember 2011. Pada tahun 2011 kurs rupiah relatif
stabil dengan mengarah penguatan. Tetapi pada Oktober 2008 hingga tahun
2009 akhir, kurs rupiah terlihat melemah terhadap dollar Amerika. Hal ini
disebabkan karena faktor negatif dari krisis global dunia pada saat itu.

2. Perkembangan tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) selama
periode Januari 2007 sampai dengan Desember 2011 mengalami fluktuasi.
Dimana terlihat ada kecenderungan yang turun pada akhir periode penelitian.
Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang tertinggi terjadi pada bulan
Januari 2007, Oktober dan November 2008 dan suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) terendah terjadi pada bulan November dan Desember 2011.
Akibatnya para investor mengalihkan dananya untuk berivestasi dalam bentuk

saham.

117



118

3. Tingkat inflasi selama periode penelitian secara keseluruhan turun.

Kecenderungan inflasi periode tahun 2007 stabil, di tahun 2008 terlihat
kecenderungan inflasi meningkat, di tahun 2009 terlihat kecenderungan inflasi
menurun, pada tahun 2010 terlihat kecenderungan inflasi meningkat dan pada
tahun 2011 terlihat kecenderungan inflasi menurun.

. Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) periode Januari 2007
sampai dengan Desember 2011 mengalami fluktuasi dengan kecenderungan
secara keseluruhan meningkat, meskipun di tahun 2008 terjadi penurunan
IHSG yang tajam. Hal ini disebabkan dampak dari krisis global yang terjadi di
pada saat itu.

. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh kurs mata uang rupiah atas dollar
AS, tingkat suku bunga SBI dan tingkat inflasi serta IHSG periode sebelumnya
berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Nilai koefisien
determinasi menghasilkan 0,960 yang berarti dampak kurs mata uang rupiah
atas dollar AS, tingkat suku bunga SBI dan tingkat inflasi serta IHSG periode
sebelumnya terhadap IHSG sebesar 96,0%. Dari hasil uji F dapat disimpulkan
secara bersama-sama kurs mata uang rupiah atas dollar AS, tingkat suku bunga
SBI dan tingkat inflasi serta IHSG periode sebelumnya berpengaruh terhadap
indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Diperoleh Fhitung lebih besar dari Fapel
dan juga ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji statistik lebih kecil dari tingkat
kesalahan yang dapat diterima. Secara parsial kurs mata uang rupiah atas
dollar AS tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG) pada Bursa Efek Indonesia (BEI), tingkat suku bunga SBI
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Ditemukan adanya pengaruh SBI
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menandakan bahwa
meningkatnya suku bunga yang diberlakukan oleh Bank Indonesia berdampak
bagi pemegang saham secara keseluruhan. Suku bunga yang rendah dapat
menarik minat investor menentukan tingkat saham. Terdapat pengaruh
negative tidak signifikan tingkat inflasi terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Ini menunjukkan bahwa
meningkatnya tingkat inflasi tidak berdampak bagi pemegang saham secara

keseluruhan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti ingin
memberikan saran yang dapat dijadikan masukan kepada PT. Bursa Efek

Indonesia (BEI) yaitu:

1. Sebaiknya PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) memperhatikan para investor
(lokal maupun asing) supaya berinvestasi dalam bentuk saham, sehingga akan
mempengaruhi pada pergerakan harga saham perusahaan. Kurs rupiah
terhadap dollar AS secara tidak langsung akan menunjukan apresiasi.

2. Sebaiknya PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) memperhatikan para pemegang
saham (pelaku pasar modal) untuk tetap berinvestasi dalam bentuk saham,

sehingga dalam menghadapi kenaikan suku bunga SBI, para pemegang saham
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akan menahan sahamnya sampai tingkat suku bunga SBI kembali pada tingkat
yang dianggap normal.

. Sebaiknya PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat meningkatkan return saham
dengan cara meningkatkan Kinerja perusahaan, sehingga dapat meningkatkan
tingkat pengembalian modal dari investor dan dapat mengatasi permasalahan
jika terjadi inflasi.

. Sebaiknya PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat memperhatikan para
pemegang saham (lokal maupun asing) supaya tidak berpindah berinvestasi
dalam bentuk yang lain dan melakukan beberapa tindakan bagaimana para
investor lain tertarik untuk berinvestasi dalam bentuk saham, sehingga Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) dapat bergerak positif.

. Sebaiknya PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat meningkatkan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) karena hal ini dapat mempengaruhi perkembangan
kurs mata uang rupiah atas dollar AS, tingkat suku bunga SBI dan tingkat

inflasi baik secara langsung maupun secara tidak langsung.



